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ABSTRAK

Dalam industri semen, Air slide 392-AS7 adalah sebuah equipment yang
mengangkut material cement kiln dust (CKD) yang berasal dari hasil dust
pembakaran kiln. Memiliki fungsi yaitu untuk memindahkan material yang bersifat
halus dan kering. Namun, karena material pada air slide yang diangkut tidak selalu
berada pada kondisi ideal. Material tersebut sering mengandung tingkat
kelembaban yang cukup tinggi, baik akibat proses pembakaran yang tidak stabil,
pengaruh lingkungan, maupun sistem penanganan material sebelumnya.
Kandungan kelembaban ini menyebabkan karakteristik aliran material berubah,
sehingga material cenderung menggumpal, menempel pada permukaan air slide,
dan sulit terfluidisasi secara optimal. Akibat dari kondisi tersebut, Air slide 392-
AS7 kerap mengalami blocking atau penyumbatan pada jalur aliran material,
Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan penurunan jumlah produksi kiln dust.
Karena sering terjadinya masalah perlu dilakukannya suatu modifikasi dengan cara
menambahkan aerasi pada air slide dan mengubah desain awal air slide, supaya
permasalahan tersebut dapat diminimalkan dan proses transport ckd dapat berjalan
secara maksimal.

Kata Kunci: Air slide, Cement Kiln Dust, Blocking, Modifikasi, Industri
Semen
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OPTIMIZING AIR SLIDE PERFORMANCE (392-AS7)

TO PREVENT BLOCKING
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ABSTRACT

In the cement industry, Air slide 392-AS7 is equipment used to transport
cement kiln dust (CKD), which is generated from the kiln combustion process. Its
function is to move fine and dry material. However, the material transported in the
air slide is not always in ideal condition. It often contains a relatively high level of
moisture, whether due to unstable combustion processes, environmental influences,
or the previous material handling system. This moisture content changes the flow
characteristics of the material, causing it to clump, adhere to the surface of the air
slide, and become difficult to fluidize optimally. As a result, Air slide 392-AS7
frequently experiences blocking or clogging in the material flow path. This
condition eventually leads to a decrease in kiln dust production. Due to the frequent
occurrence of this problem, a modification is necessary by adding aeration to the
air slide and changing its original design, so that the problem can be minimized and
the CKD transport process can run optimally.

Keywords: Air slide, Cement Kiln Dust, Blocking, Modification, Cement
Industry
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di PT Solusi Bangun Indonesia (SBI) terdapat area product conveying yang

mentransport material cement kiln dust (CKD), yaitu debu hasil pembakaran kiln
dan raw mill [1]. CKD di transport oleh beberapa equipment seperti cyclone, id fan,
screw conveyor, chain conveyor, bucket elevator, dan air slide. Dari beberapa
komponen tersebut terdapat salah satu komponen yang sering mengalami trouble
yaitu air slide, yaitu peralatan yang berfungsi mengangkut material berbentuk
bubuk pada posisi konstruksi horizontal atau dengan sudut inklinasi 4-15ᵒ [2].

Permasalahan utama pada Air slide 392-AS7 adalah ketidaklancaran aliran
material yang menyebabkan material menumpuk dan berpotensi menimbulkan
blocking. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa salah satu penyebab adalah
kelembaban CKD yang relatif tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh pengujian
kadar air [3]. Kondisi tersebut membuat material lebih mudah menggumpal, sulit
terfluidisasi, dan menempel pada permukaan jalur air slide.

Berdasarkan data notifikasi tim patrol pada laporan harian central control
room (CCR), gangguan blocking pada Air slide 392-AS7 selama Oktober 2025
tercatat sebanyak lima kali [4] . Frekuensi kejadian ini mengindikasikan bahwa
komponen tersebut mengalami permasalahan operasional yang perlu segera
ditangani.

Karena ketidaklancaran aliran material, mengharuskan tim produksi untuk
melakukan tindakan pengatasan untuk mengeluarkan material yang menghambat,
yang mengakibatkan area kerja menjadi kotor dan tidak terkontrol, kondisi
lingkungan kerja yang demikian dapat memberikan risiko bahaya. Dengan adanya
permasalahan tersebut dapat menyebabkan downtime operasional sebesar 16,7 juta
di setiap bulannya.
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Terdapat penelitian terdahulu mengenai pencegahan terjadinya blocking
pada air slide yang telah dilakukan, salah satunya oleh Fadhilah. Dalam penelitian
tersebut, penanganan blocking didukung dengan penyediaan jalur udara tambahan
yang berfungsi memberikan tekanan udara pada area yangmengalami penyumbatan
[5]. Temuan tersebut menjadi referensi yang memberikan gambaran bahwa
penambahan suplai udara dapat membantu memperlancar aliran material. Namun,
penelitian ini bukan kelanjutan langsung dari penelitian sebelumnya, melainkan
berangkat dari ide perbaikan yang diperoleh dari temuan serupa pada area lain dan
kemudian disesuaikan dengan kondisi aktual di jalur Air slide 392-AS7.

Pendekatan penyelesaian masalah pada tugas akhir ini sejalan dengan kajian
rekayasa terapan lain di lingkungan pabrik semen. Salah satunya adalah penelitian
oleh Akbar dkk. mengenai otomatisasi sistem pengisian tangki air di area gas
conditioning tower yang dimuat dalam Prosiding Seminar Nasional Teknik Mesin
Politeknik Negeri Jakarta. Penelitian tersebut menerapkan alur kerja sistematis,
mulai dari identifikasi akar masalah operasional, pemilihan desain sesuai kondisi
lapangan, implementasi modifikasi, hingga evaluasi hasil berdasarkan data
operasional [6]. Kerangka kerja teknis serupa diadopsi pada penelitian ini, dengan
fokus pada modifikasi kinerja aliran material di Air slide 392-AS7 untuk mencegah
terjadinya blocking.

Sebagai upaya penyelesaian permasalahan tersebut, penulis mengusulkan
modifikasi pada sistem Air slide melalui penambahan injeksi aerasi dengan
penyesuaian desain. Modifikasi ini bertujuan untuk menghilangkan permasalahan.
sehingga aliran material menjadi lebih lancar, dan potensi terjadinya blocking dapat
diminimalkan. Dengan demikian, penulis mengambil judul “Modifikasi Air slide
(392-As7) untuk Mencegah Terjadinya Blocking” sebagai judul Tugas Akhir
penulis sebagai mahasiswa Program Kerjasama Politeknik Negeri Jakarta dan PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirangkum

sebagai berikut :

1. Bagaimana cara memaksimalkan fungsi dan kinerja air slide?
2. Bagaimana tindakan yang tepat agar aliran material dapat berjalan secara

lancar?
3. Bagaimana strategi untuk mengurangi frekuensi terjadinya blocking pada

air slide ?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penyusunan tugas akhir ini dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum
Membuat rancangan modifikasi equipment Air slide 392-AS7 yang

dapat mengoptimalkan kinerja alat untuk mengurangi frekuensi terjadinya
blocking, dan meningkatkan kelancaran operasional transport material.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Merancang modifikasi desain Air slide dengan penambahan titik
aerasi untuk meningkatkan aliran, sehingga penumpukan material di
dalam jalur air slide dapat diminimalkan sebesar ≥ 80%.

2. Menurunkan kebutuhan penanganan masalah secara manual setelah
modifikasi diterapkan.

3. Memberikan manfaat kinerja operasional, sehingga dapat mengurangi
1/2 kerugian produksi sebelumnya.

1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam tugas akhir ini fokus terhadap topik yang dibahas

dan tidak melebar, maka penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang
lingkup “Modifikasi Air slide (392-AS7) Untuk Mencegah Terjadinya Blocking”
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1.5 Manfaat Penulisan Tugas Akhir
Manfaat yang akan diperoleh setelah proyek tugas akhir direalisasikan

antara lain :

1.5.1 Bagi Penulis
Dengan adanya tugas akhir ini menjadi sarana bagi penulis untuk

menerapkan kompetensi yang diperoleh selama menempuh pendidikan, dan
mahasiswa dapat memperdalam pemahaman mengenai sistem transport
material berbasis fluidisasi, mengidentifikasi penyebab blocking pada Air
slide 392-AS7, serta menyusun usulan perbaikan yang sesuai dengan kondisi
operasional di lapangan.

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta
Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi wujud nyata keberhasilan

pelaksanaan kerja sama di bidang pendidikan dan pengajaran, khususnya
dalam mendukung mahasiswa Program EVE untuk menerapkan materi
perkuliahan pada permasalahan industri yang sesungguhnya. Dengan
demikian, tugas akhir ini tidak hanya menunjukkan ketercapaian
pembelajaran secara teoritis, tetapi juga menghasilkan kontribusi praktis
yang relevan dengan kebutuhan lapangan.

1.5.3 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia
Modifikasi yang dilakukan diharapkan mampu memecahkan

permasalahan yang terjadi pada Air slide 392-AS7, sehingga gangguan
operasional dapat dihilangkan atau diminimalkan.

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

1.6.1 BAB I Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah,

tujuan umum dan tujuan khusus, ruang lingkup penelitian serta pembatasan
masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang akan diperoleh,
serta sistematika penulisan keseluruhan penelitian.
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1.6.2 BAB II Tinjauan Pustaka
Memaparkan rangkuman kritis dari berbagai sumber pustaka yang

relevan sebagai landasan dalam penyusunan penelitian. Pembahasan meliputi
konsep, teori, serta topik-topik yang berkaitan dan akan dikaji lebih lanjut
dalam penelitian.

1.6.3 BAB III Metodologi
Menguraikan metodologi penelitian sebagai dasar dalam penyelesaian

permasalahan yang dikaji. Pembahasan mencakup prosedur penelitian secara
sistematis, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data atau teknis
perancangan yang digunakan guna memperoleh hasil yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

1.6.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan
Menyajikan data dan informasi pendukung yang berkaitan dengan

latar belakang penelitian, analisis permasalahan, serta identifikasi kebutuhan
pengguna. Uraian juga mencakup perancangan desain yang akan
dikembangkan, rencana pembuatan, serta penjadwalan pelaksanaan kegiatan
untuk memastikan proses berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

1.6.5 BAB V Penutup
Bagian ini berisi pokok-pokok pembahasan yang dirangkum dari hasil

analisis dalam bentuk kesimpulan. Kesimpulan tersebut disusun untuk
menjawab permasalahan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
penelitian. Selain itu, bagian ini juga dapat memuat saran yang relevan
sebagai rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

1.7 Lokasi Tugas Akhir
Lokasi pengerjaan tugas akhir ini dilakukan di area raw mill dimana lebih

tepatnya pada air slide 392-AS7 pada Gambar 1.1 [7].
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Gambar 1. 1 Air slide 392-AS7
(Sumber: Flowsheet Cilacap CC2 & Dukumentasi Pribadi)



TUGAS AKHIR MAHASISWA PROGRAM EVE
PNJ-PT SOLUSI BANGUN INDONESIA | 7

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan evaluasi yang telah

dilakukan terhadap modifikasi Air slide 392-AS7, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Modifikasi desain Air slide 392-AS7 dengan penambahan titik aerasi pada
sisi tail melalui poke hole berhasil meningkatkan laju aliran udara di dalam
jalur. Injeksi aerasi menghasilkan debit 131,4 m³/jam, melebihi defisit aliran
106,02 m³/jam yang perlu ditutup, sehingga kebutuhan udara untuk
memfluidisasi CKD terpenuhi sekaligus memecah gumpalan material yang
lembap. Material yang tertahan saat blocking pun turun dari ±1,23 ton pada
kondisi penuh menjadi hanya ±25 kg, atau berkurang sekitar 98% dan
melampaui target ≥80% yang ditetapkan.

2. Modifikasi juga menurunkan kebutuhan penanganan manual. Sebelumnya
blocking terjadi 5 kali per bulan dan tiap kejadian menuntut tim produksi
membersihkan (cleaning) material yang menggumpal di sepanjang jalur.
Sejak aerasi tambahan bekerja, blocking tidak lagi muncul dan frekuensi
pembersihan manual turun menjadi 0 kali per bulan.

3. Secara ekonomi, modifikasi memberikan dampak yang nyata. Kerugian
produksi akibat blocking yang sebelumnya mencapai Rp201.474.000 per
tahun dapat dihilangkan sepenuhnya, melampaui target pengurangan 1/2
yang ditetapkan. Setelah dikurangi biaya operasional compressor dan
pengerjaan modifikasi sebesar Rp101.296.711 per tahun, perusahaan masih
memperoleh penghematan (saving cost) Rp100.177.289 per tahun, sehingga
modifikasi terbukti layak secara teknis maupun ekonomi.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat

menjadi pertimbangan untuk pengembangan dan perawatan sistem Air slide 392-
AS7 ke depan:

1. Menambahkan proportional solenoid valve yang bukaannya diatur dari
Central Control Room (CCR): penuh (100%) saat material basah agar
memecah gumpalan dan mencegah blocking, dan sekitar 50% saat kering
sebagai margin keamanan jika material basah datang tiba-tiba. Dengan
begitu suplai udara tidak perlu diatur manual maupun bekerja terus-menerus
pada bukaan penuh. Pada bukaan 50%, pemakaian udara compressor turun
dari 131,4 menjadi sekitar 65,7 m³/jam, sehingga biaya operasional aerasi
berkurang dari Rp100.831.236 menjadi sekitar Rp50.415.618 per tahun dan
total penghematan (saving cost) berpotensi naik dari Rp100.177.289
menjadi sekitar Rp150.592.907 per tahun.

2. Melakukan pengecekan dan pemantauan kondisi bearing pada motor
blower secara rutin agar terhindar dari getaran (vibrasi) yang berlebih.
Pemeriksaan berkala ini penting untuk mendeteksi gejala kerusakan sejak
dini, sebagaimana kasus getaran tinggi pada bearing 392-FA7 yang sempat
memaksa blower berhenti dan membuat blocking kembali terjadi. Dengan
perawatan yang teratur, keandalan suplai udara aerasi dapat terus terjaga.

3. Untuk menjaga kinerja Air slide 392-AS7 tetap optimal dan mencegah
blocking kembali terjadi, disarankan penerapan monitoring dan perawatan
preventif secara berkala pada sistem aliran udara, mencakup kondisi canvas
(kebersihan dan permeabilitas), casing dan chamber, sealing sambungan,
kebersihan filter dan kestabilan udara blower, sistem dedusting, serta
kelembapan material dan udara injeksi. Monitoring rutin ini memungkinkan
deteksi dini terhadap penyumbatan, kebocoran, atau penurunan aliran udara
sehingga manfaat modifikasi dapat berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Profil Perusahaan
A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk sebuah perusahaan publik diIndonesia
mayoritas sahamnya (80,6%) dimiliki dan dikelola oleh SemenIndonesia Group.
Perusahaan ini merupakan salah satu produsen semen, betonjadi, dan agregat
terkemuka yang terintegrasi dengan keunikan dan ekspansiusaha waralaba,
menyediakan solusi komprehensif untuk pembangunanrumah, mulai dari
penyediaan bahan material hingga perencanaan cepat dankonstruksi yang aman.
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagaipionir dan inovator di industri
semen yang berkembang pesat sejalan denganpertumbuhan pasar perumahan,
bangunan umum, dan infrastruktur.Perusahaan ini mengoperasikan tiga pabrik
semen di Narogong (Jawa Barat),Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan
fasilitas penggilingan semendi Ciwandan, Banten, dengan total kapasitas gabungan
10,8 juta ton Clinkerper tahun.

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk - Cilacap Plant

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap terletak di Jalan Ir. Juanda,
Kelurahan Karang Talun, Cilacap Tengah 53234. Perusahaan ini merupakan anak
perusahaan dari PT Semen Indonesia. Dahulu dikenal sebagai PT Holcim Tbk dan
sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang
Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. Pada tanggal
4 Maret 1974 Presiden RI saat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974, memberikan
persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang saham yang terdiri
dari:

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional

b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang PT Semen
Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan
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Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133
tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret
1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan
kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI No.V.A/5/96/25
tanggal 23 April 1975. Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK
Gubernur Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3
sub a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan
SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT.
Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau Nusakambangan
sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan
semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah
untuk:

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha sejak
tahun 1975.

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.

c. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Karang Talun Kecamatan
Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10
Ha.

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading
facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang
Cilacap).

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi.
Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi
Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993,
PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% oleh
Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik
Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2
(pabrik baru).
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Project pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April
1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena adanya
kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan
menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap
setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. Hutang
perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama
selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya kepada
perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang saham
sebagai berikut:

1. Holcim: 77,33 %

2. Kreditor: 16,1 %

3. Umum: 6,6 %

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham
utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Ltd. Menjual seluruh sahamnya
kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT
Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan
nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta).

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi iganti
dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk. Dan menjadi anggota Asosiasi Semen
Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah unit Holcim global. Dan aktif
sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD)
dan anggota pendiri Cement Sustainability Initiative.

Pada tahun 2014 Holcim global bergabung dengan Lafarge yang merupakan
produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan ini menjadi perusahaan global
dengan nama Lafarge Holcim. Dan di Indonesia PT Holcim Tbk. Tetap bernama
PT Holcim Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen Andalas yang merupakan
milik dari Lafarge.
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Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
(SMGR) membeli saham PTHolcim Indonesia Tbk. (SMCB) dengan nilai transaksi
USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT Semen Indonesia persero Tbk. Juga
menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales & Purchase
Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau setara 80%
kepemilikan saham. Saham milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari
Lafarge Holcim.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public
Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT
Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia Group
– produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari
semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat
pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa engah), Tuban (Jawa
Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun,
dan mempekerjaka lebih dari 2,400 orang.

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan penyedia
bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, ahli bangunan
binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya.
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Lampiran 2: Profil Departemen
A. Departemen Produksi

Departemen Produksi merupakan salah satu bagian yang berada di bawah
naungan Directorate Manufacturing Organization dan memikul tanggung jawab
utama atas keberlangsungan seluruh rangkaian proses produksi semen. Mengingat
cakupan kerjanya yang luas, departemen ini dibagi menjadi beberapa sub-
departemen yang masing-masing menangani tahapan produksi tertentu, yaitu
Produksi Raw Mill, Produksi Kiln, Produksi Finish Mill, Produksi Pack House,
Produksi Support, dan Produksi Planning. Pembagian ini bertujuan agar setiap
tahapan produksi dapat diawasi dan dikendalikan secara lebih terfokus. Karena
proses produksi semen berlangsung tanpa henti selama 24 jam setiap harinya,
jadwal kerja di departemen ini diatur dalam empat regu, yakni regu A, B, C, dan
D, yang bergiliran agar kegiatan produksi tetap berjalan kontinu tanpa terputus
pada pergantian waktu kerja..

B. Tugas dan Tanggung Jawab

1. Running Inspection

Running Inspection adalah pengecekan saat alat beroperasi. Kegiatan
tersebut dilakukan stiap hari untuk menghindari terjadinya gangguan proses
produksi. Running Inspection harus dilakukan secara rutin dan teliti agar
kerusakan tidak bertambah parah atau menghentikan proses produksi. Orang
atau pekerja yang melakukan kegiatan tersebut disebut patroller. Patroller
menggunakan panca indera yang dimiliki untuk mendeteksi adanya gangguan
pada alat. Alat indera yang digunakan sebagai alat pengecekan yaitu:

a. Melihat

Pengecekan dengan cara melihat kondisi alat secara langsung. Daerah sekitar
alat yang bisa membuat proses produksi terganggu juga harus diperhatikan.
Contoh: pengecekan discharge chute belt conveyor, apakah terdapat
tumpukan material yang bisa menyumbat aliran material.
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b. Mendengarkan

Pengecekan dengan cara mendengarkan suara alat. Apabila terdapat masalah
biasanya akan terdengar suara yang tidak seperti biasa. Contoh: pengecekan
carry dan return roller belt conveyor, apakah terdapat suara seperti gesekan
yang keras dan kasar.

c. Menyentuh

Pengecekan dengan cara menyentuh alat secara langsung untuk mengetahui
terjadinya panas berlebih atau tidak. Contoh: pengecekan bearing motor belt
conveyor, apakah terdapat suhu panas yang menyebabkan kemungkinan
terjadinya gangguan pada 66 proses produksi.

d. Mencium/Membau

Pengecekan dengan cara mencium bau dari suatu alat. Contoh: pengecekan
motor belt conveyor, apakah terdapat bau akibat terbakarnya suatu alat.

2. Lost Elimination (Waste Elimination)

Lost elimination atauwaste eliminationmerupakan kegiatan menghilangkan
pemborosan (waste) yang berhasil teridentifikasi pada saat pelaksanaan Running
Inspection. Dalam konsep ini dikenal tujuh jenis pemborosan yang lazim disebut
seven waste, dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Over-Production

Memproduksi sesuatu yang melebihi dari yang diperlukan yang berdampak
pada pemborosan biaya. Hasil produksi berlebih tidak dibuang tetapi
disimpan. Dampaknya menambah biaya karena produk berlebih disimpan
sehingga butuh perawatan lebih agar kualitas tidak menurun.

b. Over-Processing

Proses kerja atau proses pengolahan berlebih. Contohnya adalah material dari
bag filter dihisap kembali oleh bag filter.
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c. Waiting

Waktu menunggu yang tidak memberikan nilai manfaat. Contohnya adalah
menunggu alat yang sudah dipesan namun peasanan belum datang sehingga
pekerjaan menjadi tertunda.

d. Transpoting

Pemindahan barang/data yang berulang-ulang tanpa manfaat. Contohnya
adalah mentransportasikan material yang seharusnya menggunakan satu alat
namun digunakan lebih dari satu alat.

e. Inventory

Persediaan alat/barang yang berlebih yang memerlukan perawatan berlebih
dan pemborosan biaya. Contohnya adalah gudang penyimpanan tabung gas
acetylene berkapasitas 10 tabung, namun terdapat tabung yang melebihi
kapasitas gudang, jadi memerlukan gudang baru untuk penyimpanannya.

f. Motion

Pergerakan karyawan atau peralatan yang sebenarnya tidak perlu. Contohnya
adalah ketika bekerja membawa alat yang tidak sesuai maka akan terjadi
pergerakan karyawan untuk kembali lagi mengambil alat yang sesuai.

g. Rework

Kesalahan kerja, cacat produksi, atau kerja ulang yang mengakibatkan kerja
tambahan. Contohnya adalah hasil pengelasan casing discharge chute belt
conveyor yang bolong kurang baik sehingga tidak lama kemudian terjadi
bolong lagi pada tempat yang sama yang memerlukan pekerjaan yang
berulang.

3. Housekeeping

Housekeeping adalah kegiatan membersihkan dan memeperindah daerah
tempat kerja. Kebersihan tempat kerja akan mendukung aktifitas kerja karena
akan terasa nyaman. Suasana dan kondisi tempat kerja yang nyaman akan
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menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Housekeeping juga menjadi salah satu
indikator penilaian pada setiap karyawan.

4. Troubleshooting

Proses produksi terganggu atau terhambat jika terjadi masalah. Masalah
tersebut berasal dari segi mekanikal, instrumentasi atau proses. Contoh dari segi
prosses adalah terjadi penyumbatan material pada discharge chute belt conveyor
yang harus diselesaikan dari pihak patroller. Departemen produksi bertugas
menangani masalah-masalah yang timbul dari segi proses. Jika terjadi masalah
dari segi lain maka pihak produksi akan melaporkan hal tersebut supaya
ditangani oleh departemen yang berwenang.

5. Unsafe Condition

Di daerah tempat kerja ditemukan beberapa hal yang dapat mencelakakan
orang yang bekerja. Perlu dilakukan identifikasi bahaya bahaya untuk
mengeliminasinya. Departemen produksi harus teliti dalam mengidentifikasi
bahaya yang terdapat pada tempat kerja.
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Lampiran 3: Drawing
A. Tampak Samping Pipa Injeksi

B. Tampak Depan Pipa Injeksi
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Lampiran 4: Dokumentasi Progress di Lapangan
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